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Abstrak

Kinerja tim kerja adalah aspek penting dalam mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja melalui
kajian teoritis dan studi literatur. Penelitian ini didasarkan pada data sekunder dari studi
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik, dan kepercayaan antar
anggota tim memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja tim kerja. Implikasi
dari penelitian ini adalah bahwa manajemen sumber daya manusia harus memperhatikan
faktor-faktor ini dalam membangun tim kerja yang efektif.

Kata Kunci: Kinerja Tim Kerja, Komunikasi, Kepemimpinan, Kepercayaan, Manajemen
Sumber Daya Manusia.

Abstract

Work team performance is an important aspect in achieving organizational goals. This study
aims to identify the factors that influence the performance of work teams through theoretical
studies and literature studies. This research is based on secondary data from literature studies
that are relevant to the research topic. The results of the study show that factors such as
effective communication, good leadership, and trust between team members have a significant
positive effect on team work performance. The implication of this research is that human
resource management must pay attention to these factors in building an effective work team.

Keywords: Team Work Performance, Communication, Leadership, Trust, Human Resource
Management.

A. PENDAHULUAN

Kinerja tim kerja adalah faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi. Tim yang
efektif dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik daripada individu yang bekerja secara
mandiri. Namun, menciptakan tim kerja yang efektif tidaklah mudah. Tim kerja terdiri dari
individu yang memiliki latar belakang, keahlian, dan preferensi yang berbeda. Oleh karena itu,
manajemen sumber daya manusia harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja tim kerja untuk menciptakan tim yang efektif. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Deloitte pada tahun 2021, 94% dari para eksekutif senior percaya bahwa budaya organisasi
yang kuat dapat meningkatkan kinerja bisnis. Salah satu aspek kunci dalam membangun
budaya organisasi yang kuat adalah dengan menciptakan tim kerja yang efektif. Studi tersebut
juga menunjukkan bahwa tim kerja yang efektif cenderung lebih inovatif, produktif, dan
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Studi literatur sebelumnya telah
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kepercayaan antar
anggota tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tim kerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Setyawan dan Arifin (2018) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif
memungkinkan anggota tim untuk berbagi informasi dengan mudah, sehingga mengurangi
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kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, penelitian tersebut juga menemukan
bahwa kepemimpinan yang baik dapat membantu meningkatkan motivasi dan koordinasi antar
anggota tim.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni et al. (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan
antar anggota tim memiliki pengaruh positif terhadap kinerja tim kerja. Penelitian tersebut
menemukan bahwa kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun hubungan
kerja yang harmonis dan memungkinkan anggota tim untuk saling mendukung satu sama lain.
Selain faktor-faktor tersebut, terdapat juga faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
tim kerja, seperti tugas yang jelas, dukungan organisasi, dan kemampuan anggota tim.
Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2021) menunjukkan bahwa tugas yang jelas dapat
meningkatkan efektivitas tim dan kinerja individu. Selain itu, penelitian tersebut juga
menemukan bahwa dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan anggota
tim dan mengurangi konflik dalam tim. Dari beberapa studi literatur yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kepercayaan
antar anggota tim memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja tim Kkerja.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya manajemen sumber daya manusia untuk
memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam membangun tim kerja yang efektif. Selain itu,
penelitian lebih lanjut di sektor industri di Indonesia juga perlu dilakukan untuk memberikan
rekomendasi yang lebih spesifik dan relevan bagi manajemen sumber daya manusia di
Indonesia.

Terdapat banyak studi literatur yang telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa faktor-
faktor seperti komunikasi, kepemimpinan, dan kepercayaan antar anggota tim memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja tim kerja. Komunikasi yang efektif memungkinkan
anggota tim untuk berbagi informasi dengan mudah, sehingga mengurangi kebingungan dan
meningkatkan efisiensi kerja. Selain itu, kepemimpinan yang baik dapat membantu
meningkatkan motivasi dan koordinasi antar anggota tim. Di sisi lain, kepercayaan antar
anggota tim dapat membantu membangun hubungan kerja yang harmonis dan memungkinkan
anggota tim untuk saling mendukung satu sama lain.

Selain faktor-faktor tersebut, terdapat juga faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
kinerja tim kerja, seperti tugas yang jelas, dukungan organisasi, dan kemampuan anggota tim.
Oleh karena itu, penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja terus
dilakukan untuk membantu manajemen sumber daya manusia dalam membangun tim kerja
yang efektif. Beberapa penelitian literatur terdahulu telah memberikan bukti bahwa faktor-
faktor tertentu mempengaruhi kinerja tim kerja. Dalam studi yang dilakukan oleh Setyawan
dan Arifin (2018), ditemukan bahwa komunikasi yang efektif merupakan faktor yang
berpengaruh signifikan pada kinerja tim kerja. Studi tersebut menunjukkan bahwa tim yang
memiliki komunikasi yang efektif cenderung lebih produktif dan mampu mencapai tujuan
mereka dengan lebih baik. Penelitian ini juga menemukan bahwa komunikasi yang efektif
dapat membantu mengurangi kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja dalam tim.
Penelitian yang dilakukan oleh Sharif dan Scandura (2014) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan kinerja tim kerja. Studi tersebut menemukan
bahwa kepemimpinan yang baik dapat memotivasi anggota tim, memfasilitasi koordinasi antar
anggota tim, dan membantu dalam pengambilan keputusan yang efektif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting dalam
menciptakan tim kerja yang efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni et al. (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan
antar anggota tim dapat meningkatkan kinerja tim kerja. Studi tersebut menemukan bahwa
kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun hubungan kerja yang harmonis,
meningkatkan motivasi anggota tim, dan meningkatkan kolaborasi antar anggota tim. Selain
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faktor-faktor tersebut, tugas yang jelas, dukungan organisasi, dan kemampuan anggota tim juga
dapat mempengaruhi kinerja tim kerja. Dalam studi yang dilakukan oleh Wang et al. (2021),
ditemukan bahwa tugas yang jelas dapat meningkatkan efektivitas tim dan kinerja individu.
Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan
kepercayaan antar anggota tim dan mengurangi konflik dalam tim. Beberapa penelitian literatur
terdahulu telah mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja, di
antaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan dan Arifin (2018) menunjukkan bahwa
komunikasi yang efektif memungkinkan anggota tim untuk berbagi informasi dengan mudah,
sehingga mengurangi kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja. Studi tersebut
menunjukkan bahwa tim yang memiliki komunikasi yang efektif cenderung lebih produktif
dan mampu mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Sharif
dan Scandura (2014) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan
kinerja tim kerja. Studi tersebut menemukan bahwa kepemimpinan yang baik dapat
memotivasi anggota tim, memfasilitasi koordinasi antar anggota tim, dan membantu dalam
pengambilan keputusan yang efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni et al. (2020) menunjukkan bahwa kepercayaan
antar anggota tim dapat meningkatkan kinerja tim kerja. Studi tersebut menemukan bahwa
kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun hubungan kerja yang harmonis,
meningkatkan motivasi anggota tim, dan meningkatkan kolaborasi antar anggota tim.
Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2021) menunjukkan bahwa tugas yang jelas dapat
meningkatkan efektivitas tim dan kinerja individu. Penelitian ini juga menemukan bahwa
dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan antar anggota tim dan
mengurangi konflik dalam tim. Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. (2021)
menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan antar
anggota tim dan mengurangi konflik dalam tim.

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi, kepemimpinan, dan
kepercayaan antar anggota tim memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja tim
kerja. Selain itu, tugas yang jelas dan dukungan organisasi juga dapat mempengaruhi kinerja
tim kerja. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya manajemen sumber daya manusia untuk
memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam membangun tim kerja yang efektif. Meskipun
banyak studi literatur yang telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
tim kerja, penelitian yang melihat kaitan antara faktor-faktor tersebut dengan kinerja tim kerja
di sektor industri di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menyajikan kajian teoritis dan empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja tim kerja di sektor industri di Indonesia. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dan rekomendasi yang berguna bagi manajemen sumber daya manusia
dalam membangun tim kerja yang efektif.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode studi literatur.
Penulis melakukan studi literatur yang relevan dengan topik penelitian yaitu kinerja tim kerja
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penulis mengumpulkan dan menganalisis artikel,
buku, dan jurnal terkait dari berbagai sumber yang kemudian digunakan sebagai dasar teoritis
dalam penelitian ini. Dengan menggunakan metode tersebut, penulis dapat menyajikan kajian
teoritis yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja, serta
dapat mengetahui pengaruh faktor-faktor tersebut secara empiris melalui analisis data.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja dianalisis
melalui kajian literatur. Studi literatur menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif,
kepemimpinan yang baik, kepercayaan antar anggota tim, tugas yang jelas, dan dukungan
organisasi merupakan faktor-faktor yang memiliki pengaruh positif yang signifikan pada
kinerja tim kerja. Dalam penelitian literatur ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim
kerja telah diidentifikasi melalui kajian literatur yang cermat dan sistematis. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut memiliki
pengaruh positif yang signifikan pada kinerja tim kerja.

Komunikasi yang efektif menjadi faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang
efektif. Tim yang memiliki komunikasi yang efektif mampu berkomunikasi dengan jelas dan
terstruktur sehingga dapat mengurangi kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini
membantu anggota tim untuk memahami tugas mereka dengan lebih baik dan menghindari
kesalahan yang mungkin terjadi karena kurangnya komunikasi. Kepemimpinan yang baik juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang efektif. Kepemimpinan yang efektif
mampu memotivasi anggota tim, memfasilitasi koordinasi antar anggota tim, dan membantu
dalam pengambilan keputusan yang efektif. Studi literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang baik adalah kunci sukses dalam menciptakan tim kerja yang efektif. Komunikasi yang
buruk dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahpahaman, sehingga memperlambat proses
kerja dan mengurangi produktivitas tim.

Tugas yang jelas dapat meningkatkan efektivitas tim dan Kinerja individu. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan antar
anggota tim dan mengurangi konflik dalam tim. Tugas yang jelas menjadi faktor penting dalam
menciptakan tim kerja yang efektif. Tugas yang jelas membantu anggota tim untuk memahami
peran dan tanggung jawab mereka dalam tim. Dengan memiliki tugas yang jelas, anggota tim
dapat bekerja dengan lebih terstruktur, efektif, dan fokus pada tujuan bersama. Selain itu, tugas
yang jelas juga memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi kinerja tim dengan lebih
mudah, sehingga memudahkan manajemen untuk memberikan umpan balik dan memperbaiki
kinerja tim jika diperlukan. Tugas yang jelas membantu anggota tim untuk memahami peran
dan tanggung jawab mereka dalam tim. Hal ini juga membantu meminimalkan kesalahan yang
mungkin terjadi karena kurangnya pemahaman tentang tugas yang harus dilakukan.

Kepercayaan antar anggota tim juga merupakan faktor penting dalam menciptakan tim
kerja yang efektif. Kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun hubungan
kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi anggota tim, dan meningkatkan kolaborasi antar
anggota tim. Studi literatur menunjukkan bahwa tim yang saling mempercayai mampu bekerja
dengan lebih efektif dan mencapai tujuan mereka dengan lebih baik. Tugas yang jelas menjadi
faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang efektif. Kepercayaan antar anggota tim dapat
membantu membangun hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi anggota tim,
dan meningkatkan kolaborasi antar anggota tim. Ketika anggota tim mempercayai satu sama
lain, mereka lebih mungkin untuk saling membantu, berbagi ide, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Namun, untuk membangun kepercayaan antar anggota tim,
dibutuhkan waktu dan usaha yang konsisten dari setiap anggota tim. Terdapat beberapa cara
untuk meningkatkan kepercayaan antar anggota tim, seperti membangun komunikasi yang
terbuka dan jujur, menghargai keunikan setiap anggota tim, dan membantu satu sama lain
dalam menyelesaikan tugas.

Dukungan organisasi juga menjadi faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang
efektif. Dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan kepercayaan antar anggota tim
dan mengurangi konflik dalam tim. Studi literatur menunjukkan bahwa organisasi yang
menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk tim mampu menciptakan
lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan kinerja tim kerja. Komunikasi yang efektif
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memungkinkan anggota tim untuk berbagi informasi dengan mudah, sehingga mengurangi
kebingungan dan meningkatkan efisiensi kerja. Kepemimpinan yang baik dapat memotivasi
anggota tim, memfasilitasi koordinasi antar anggota tim, dan membantu dalam pengambilan
keputusan yang efektif. Kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun
hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan motivasi anggota tim, dan meningkatkan
kolaborasi antar anggota tim.

Kepemimpinan yang baik juga menjadi faktor penting dalam menciptakan tim kerja
yang efektif. Kepemimpinan yang efektif mampu memotivasi anggota tim, memfasilitasi
koordinasi antar anggota tim, dan membantu dalam pengambilan keputusan yang efektif.
Kepemimpinan yang buruk dapat menyebabkan tim kehilangan fokus, motivasi, dan arah yang
jelas, sehingga menyebabkan produktivitas tim menurun. Kepercayaan antar anggota tim juga
merupakan faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang efektif. Dukungan organisasi juga
menjadi faktor penting dalam menciptakan tim kerja yang efektif. Dukungan organisasi dapat
membantu meningkatkan kepercayaan antar anggota tim dan mengurangi konflik dalam tim.
Organisasi yang menyediakan sumber daya dan dukungan yang memadai untuk tim dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan meningkatkan kinerja tim kerja. Dukungan
organisasi juga dapat membantu anggota tim dalam menyelesaikan tugas dan menyelesaikan
masalah yang mungkin terjadi dalam tim. Namun, untuk memperoleh dukungan organisasi
yang memadai, tim kerja perlu memastikan bahwa mereka dapat memperlihatkan nilai tambah
yang mereka berikan kepada organisasi. Tim kerja yang dapat membuktikan nilai tambahnya
kepada organisasi cenderung lebih mungkin untuk memperoleh dukungan dan sumber daya
yang memadai.

Pentingnya memperhatikan faktor-faktor tersebut dalam membangun tim kerja yang
efektif terbukti dari temuan yang ditemukan dalam studi literatur terdahulu. Namun, ada
beberapa studi yang menunjukkan hasil yang bertentangan. Sebagai contoh, penelitian oleh
Salas et al. (2008) menemukan bahwa pelatihan tim tidak secara konsisten meningkatkan
kinerja tim kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan relevan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja tim kerja. Pentingnya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim
kerja terbukti dari temuan yang ditemukan dalam studi literatur terdahulu. Studi-studi tersebut
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik,
kepercayaan antar anggota tim, tugas yang jelas, dan dukungan organisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan pada kinerja tim kerja.

Ada beberapa studi yang menunjukkan hasil yang bertentangan. Sebagai contoh,
penelitian oleh Salas et al. (2008) menemukan bahwa pelatihan tim tidak secara konsisten
meningkatkan kinerja tim kerja. Studi lain juga menunjukkan hasil yang berbeda terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja tim kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan relevan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja. Penelitian lebih lanjut juga dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja tim kerja. Misalnya, penelitian dapat dilakukan untuk mengevaluasi
efektivitas pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan komunikasi, kepemimpinan, dan
kepercayaan antar anggota tim. Penelitian dapat dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas
pengembangan tugas dan dukungan organisasi dalam meningkatkan kinerja tim kerja.

Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian tentang bagaimana mengelola keragaman
dalam tim kerja. Studi menunjukkan bahwa tim yang terdiri dari anggota dengan latar belakang
yang berbeda dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam tim, namun juga dapat
meningkatkan konflik dan kesulitan dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, manajemen sumber
daya manusia perlu mengembangkan strategi untuk mengelola keragaman dalam tim dan
memaksimalkan manfaat dari keragaman tersebut.
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Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja dan cara-cara untuk mengoptimalkannya.
Penelitian ini dapat membantu manajemen sumber daya manusia dalam membangun tim kerja
yang efektif dan produktif, sehingga membantu organisasi mencapai tujuan strategisnya.
Terkait dengan pengambilan keputusan, studi literatur menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan yang kolektif dapat meningkatkan kualitas keputusan dan mendukung kolaborasi
dalam tim. Namun, hal ini juga dapat memakan waktu dan menghasilkan ketidakpastian.
Kemampuan tim untuk belajar dan beradaptasi juga merupakan faktor penting dalam
menciptakan tim kerja yang efektif. Studi literatur menunjukkan bahwa tim yang dapat belajar
dan beradaptasi dengan cepat dapat menghadapi perubahan dan tantangan dengan lebih baik.

Terkait dengan pengambilan keputusan, studi literatur menunjukkan bahwa
pengambilan keputusan yang kolektif dapat meningkatkan kualitas keputusan dan mendukung
kolaborasi dalam tim. Hal ini karena pengambilan keputusan yang kolektif memungkinkan
semua anggota tim untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan dan memberikan
masukan yang berharga. Dengan demikian, pengambilan keputusan yang kolektif dapat
membantu menghasilkan keputusan yang lebih baik, lebih kreatif, dan lebih inovatif. Namun,
pengambilan keputusan yang kolektif juga dapat memakan waktu dan menghasilkan
ketidakpastian. Dalam beberapa kasus, pengambilan keputusan yang kolektif dapat
menghambat kemampuan tim untuk mengambil keputusan yang cepat dan tepat waktu. Oleh
karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu mempertimbangkan keuntungan dan
kerugian dari pengambilan keputusan yang kolektif sebelum mengambil keputusan tentang
bagaimana pengambilan keputusan akan dilakukan dalam tim.

Kemampuan tim untuk belajar dan beradaptasi juga merupakan faktor penting dalam
menciptakan tim kerja yang efektif. Tim yang dapat belajar dan beradaptasi dengan cepat dapat
menghadapi perubahan dan tantangan dengan lebih baik. Kemampuan untuk belajar dan
beradaptasi juga dapat membantu tim untuk terus meningkatkan kinerjanya dan mencapai
tujuan bersama secara lebih efektif. Dalam konteks ini, manajemen sumber daya manusia perlu
mempertimbangkan strategi dan kebijakan yang mendukung pengembangan dan pembelajaran
dalam tim. Misalnya, manajemen sumber daya manusia dapat menyediakan pelatihan dan
pengembangan yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan tim dalam belajar dan
beradaptasi. Selain itu, manajemen sumber daya manusia juga dapat mengembangkan sistem
dukungan yang memungkinkan tim untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan satu
sama lain.

Faktor-faktor seperti pengambilan keputusan yang kolektif dan kemampuan untuk
belajar dan beradaptasi dapat membantu menciptakan tim kerja yang efektif dan produktif.
Manajemen sumber daya manusia perlu mempertimbangkan faktor-faktor tersebut dalam
mengembangkan strategi dan kebijakan untuk membangun tim kerja yang sukses. Penelitian
lebih lanjut dapat dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja tim kerja dan cara-cara untuk mengoptimalkannya. Faktor-faktor seperti
tugas yang jelas dan dukungan organisasi dapat membantu meningkatkan efektivitas tim dan
kinerja individu. Penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk memperhatikan faktor-
faktor tersebut dalam membangun tim kerja yang efektif. Dalam mengembangkan tim kerja
yang efektif, perlu mempertimbangkan keragaman tim, pengambilan keputusan, dan
kemampuan tim untuk belajar dan beradaptasi. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk
memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja dan
cara-cara untuk mengoptimalkannya.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi,
kepemimpinan, kepercayaan antar anggota tim, tugas yang jelas, dan dukungan organisasi
memiliki pengaruh positif yang signifikan pada kinerja tim kerja. Implikasi dari temuan ini
adalah bahwa manajemen sumber daya manusia harus memperhatikan faktor-faktor tersebut
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dalam membangun tim kerja yang efektif. Dalam mengembangkan tim kerja yang efektif, perlu
mempertimbangkan keragaman tim, pengambilan keputusan, dan kemampuan tim untuk
belajar dan beradaptasi. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memperdalam
pemahaman. Secara keseluruhan, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja seperti
komunikasi, kepemimpinan, dan kepercayaan antar anggota tim saling terkait dan saling
mempengaruhi satu sama lain. Sebuah tim yang memiliki komunikasi yang efektif,
kepemimpinan yang baik, dan kepercayaan antar anggota tim yang tinggi cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik daripada tim yang tidak memiliki faktor-faktor tersebut. Oleh karena
itu, penting bagi manajemen sumber daya manusia untuk memperhatikan faktor-faktor tersebut
dalam membangun tim kerja yang efektif.

Analisis terkait dengan temuan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik,
kepercayaan antar anggota tim, tugas yang jelas, dan dukungan organisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan pada kinerja tim kerja. Temuan ini sejalan dengan hasil studi literatur
terdahulu yang menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut merupakan faktor penting dalam
menciptakan tim kerja yang efektif. Studi literatur juga menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti pengambilan keputusan yang kolektif dan kemampuan untuk belajar dan beradaptasi
juga dapat berkontribusi pada kinerja tim kerja. Pengambilan keputusan yang kolektif dapat
membantu tim dalam menghasilkan keputusan yang lebih baik, lebih kreatif, dan lebih inovatif.
Kemampuan untuk belajar dan beradaptasi juga dapat membantu tim dalam menghadapi
perubahan dan tantangan dengan lebih baik.

Penelitian ini menunjukkan adanya hasil yang bertentangan dengan temuan studi
literatur terdahulu, seperti penelitian oleh Salas et al. (2008) yang menemukan bahwa pelatihan
tim tidak secara konsisten meningkatkan kinerja tim kerja. Hal ini menunjukkan bahwa perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik dan relevan
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja. Dalam konteks pengambilan
keputusan, studi literatur menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang kolektif dapat
memiliki keuntungan dan kerugian. Pengambilan keputusan yang kolektif dapat meningkatkan
kualitas keputusan dan mendukung kolaborasi dalam tim, namun juga dapat memakan waktu
dan menghasilkan ketidakpastian. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari pengambilan keputusan yang kolektif
sebelum mengambil keputusan tentang bagaimana pengambilan keputusan akan dilakukan
dalam tim.

Pada konteks kemampuan untuk belajar dan beradaptasi, studi literatur menunjukkan
bahwa tim yang dapat belajar dan beradaptasi dengan cepat dapat menghadapi perubahan dan
tantangan dengan lebih baik. Kemampuan untuk belajar dan beradaptasi juga dapat membantu
tim untuk terus meningkatkan kinerjanya dan mencapai tujuan bersama secara lebih efektif.
Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia perlu mempertimbangkan strategi dan
kebijakan yang mendukung pengembangan dan pembelajaran dalam tim. Analisis terkait
dengan temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
tim kerja sangat kompleks dan memiliki interaksi yang kompleks antara satu sama lain.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu seperti penelitian oleh Hackman (1987)
yang menunjukkan bahwa kinerja tim kerja dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling
berinteraksi, seperti keahlian individu, tugas yang jelas, dukungan dari lingkungan, dan
interaksi tim yang efektif.

Penelitian berikut menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang
baik, dan kepercayaan antar anggota tim merupakan faktor kunci yang memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja tim kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu seperti
penelitian oleh llgen et al. (2005) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat
meningkatkan kinerja tim kerja dengan membantu dalam pengambilan keputusan, mengatur
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tugas, dan meningkatkan motivasi anggota tim. Selain itu, penelitian oleh Jehn dan Bendersky
(2003) menunjukkan bahwa kepercayaan antar anggota tim dapat membantu membangun
hubungan kerja yang harmonis dan memungkinkan anggota tim untuk saling mendukung satu
sama lain.

Tugas yang jelas dan dukungan organisasi juga merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kinerja tim kerja. Studi literatur terdahulu menunjukkan bahwa tugas yang jelas
dapat membantu meningkatkan efektivitas tim dan kinerja individu. Penelitian oleh Parker et
al. (2003) menunjukkan bahwa dukungan organisasi dapat mempengaruhi kinerja tim kerja
dengan memberikan sumber daya dan dukungan yang dibutuhkan oleh tim. Dalam konteks
pengambilan keputusan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan yang
kolektif dapat memiliki keuntungan dan kerugian. Temuan ini konsisten dengan penelitian
terdahulu seperti penelitian oleh Esser (1998) yang menunjukkan bahwa pengambilan
keputusan yang kolektif dapat meningkatkan kualitas keputusan dengan memungkinkan semua
anggota tim untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Namun, pengambilan
keputusan yang kolektif juga dapat memakan waktu dan menghasilkan ketidakpastian.

Pada aspek kemampuan untuk belajar dan beradaptasi, temuan penelitian menunjukkan
bahwa tim yang dapat belajar dan beradaptasi dengan cepat dapat menghadapi perubahan dan
tantangan dengan lebih baik. Penelitian oleh Edmondson (1999) menunjukkan bahwa tim yang
membangun kapasitas untuk belajar dan beradaptasi dapat meningkatkan kinerja mereka dalam
jangka panjang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jenis tugas, keahlian
dan pengalaman anggota tim, ukuran tim, dan kebijakan manajemen sumber daya manusia juga
dapat mempengaruhi kinerja tim kerja. Penelitian olenh Mathieu et al. (2008) menunjukkan
bahwa jenis tugas dapat mempengaruhi Kinerja tim kerja, di mana tugas yang lebih kompleks
dapat membutuhkan tingkat koordinasi dan komunikasi yang lebih tinggi di antara anggota tim.
Selain itu, penelitian oleh Hackman (1987) menunjukkan bahwa keahlian dan pengalaman
individu dapat mempengaruhi kinerja tim kerja, di mana anggota tim yang memiliki keahlian
dan pengalaman yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat interaksi dan koordinasi di antara
anggota tim.

Penelitian oleh Jackson et al. (2003) menunjukkan bahwa ukuran tim dapat
mempengaruhi Kkinerja tim kerja. Penelitian ini menemukan bahwa tim yang lebih kecil
cenderung memiliki tingkat koordinasi dan komunikasi yang lebih tinggi daripada tim yang
lebih besar. Terakhir, penelitian juga menunjukkan bahwa kebijakan manajemen sumber daya
manusia, seperti pelatihan dan pengembangan, penghargaan, dan pengakuan, dapat
mempengaruhi kinerja tim kerja. Penelitian oleh Salas et al. (2008) menunjukkan bahwa
pelatihan dan pengembangan dapat meningkatkan Kinerja tim kerja dengan meningkatkan
keahlian dan kemampuan anggota tim. Analisis terkait dengan temuan hasil penelitian dan studi
literatur terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja
sangat kompleks dan bergantung pada konteks organisasi. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim
kerja dan cara-cara untuk mengoptimalkannya. Oleh karena itu, manajemen sumber daya
manusia perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang telah diidentifikasi dan mencari cara-
cara untuk menerapkannya dalam konteks organisasi mereka agar dapat menciptakan tim kerja
yang efektif dan produktif.

Penting juga untuk memperhatikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
tim kerja dapat berubah seiring waktu dan perubahan kondisi di lingkungan kerja. Sebagai
contoh, penelitian oleh Tannenbaum et al. (2012) menunjukkan bahwa kebijakan manajemen
sumber daya manusia yang efektif harus dapat menyesuaikan dengan perubahan lingkungan
kerja, seperti perubahan dalam tugas atau teknologi. Memperhatikan aspek psikologis dalam
pembentukan tim kerja yang efektif. Penelitian oleh West et al. (2014) menunjukkan bahwa
faktor-faktor psikologis, seperti dukungan emosional dan sosial, iklim kepercayaan dan
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keamanan psikologis, dan motivasi individu, juga memiliki pengaruh yang signifikan pada
kinerja tim Kerja.

Dalam konteks globalisasi dan kerja jarak jauh, penting juga untuk mempertimbangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja virtual. Penelitian oleh Hertel et al. (2005)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti teknologi, komunikasi yang efektif, kepercayaan dan
kolaborasi antar anggota tim, dan dukungan organisasi, sangat penting dalam menciptakan tim
kerja virtual yang efektif. Terakhir, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor budaya
dalam pembentukan tim kerja yang efektif, terutama dalam lingkungan kerja multikultural.
Penelitian oleh Hanges et al. (2010) menunjukkan bahwa faktor-faktor budaya, seperti
perbedaan nilai dan norma, dapat mempengaruhi kinerja tim kerja. Oleh karena itu, manajemen
sumber daya manusia harus mempertimbangkan faktor-faktor budaya dalam pembentukan tim
kerja multikultural yang efektif.

Secara keseluruhan, analisis terkait dengan temuan hasil penelitian dan studi literatur
terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja sangat
kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk faktor psikologis, budaya, dan
lingkungan kerja. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia harus mempertimbangkan
faktor-faktor tersebut dalam membangun tim kerja yang efektif dan produktif di lingkungan
kerja yang berubah-ubah dan kompleks. Terdapat beberapa penelitian terbaru yang dapat
digunakan untuk mempertajam dan memperdalam analisis terkait dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja tim kerja. Sebagai contoh, penelitian oleh Guchait et al. (2021)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kebijakan kerja fleksibel dan dukungan manajemen
dapat mempengaruhi kinerja tim Kkerja, terutama dalam lingkungan kerja yang masih
dipengaruhi oleh pandemi COVID-19. Selain itu, penelitian oleh Akter et al. (2020)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti keterlibatan anggota tim, dukungan sosial, dan
kepercayaan antar anggota tim dapat mempengaruhi kinerja tim kerja dalam lingkungan kerja
multikultural.

Penelitian oleh Shyamsundar et al. (2020) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
efektivitas komunikasi, kepemimpinan transformasional, dan motivasi anggota tim dapat
mempengaruhi kinerja tim kerja dalam lingkungan kerja virtual. Selain itu, penelitian oleh
Durach et al. (2017) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti penggunaan teknologi dan
integrasi sistem dapat mempengaruhi kinerja tim kerja dalam lingkungan kerja yang semakin
terhubung secara digital. Terkait dengan faktor budaya, penelitian oleh Hofstede et al. (2010)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti perbedaan nilai dan norma dapat mempengaruhi
kinerja tim kerja di lingkungan kerja multikultural. Selain itu, penelitian oleh Liu et al. (2021)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kesadaran budaya dan integrasi budaya dapat
mempengaruhi Kinerja tim kerja dalam lingkungan kerja global.

Secara keseluruhan, analisis terkait dengan temuan hasil penelitian dan studi literatur
terdahulu menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja tim kerja sangat
kompleks dan bergantung pada konteks organisasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
tim kerja dan cara-cara untuk mengoptimalkannya. Manajemen sumber daya manusia perlu
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut.

D. KESIMPULAN

Penulis menyimpulkan bahwa kinerja tim kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan konflik dapat memengaruhi kinerja tim kerja secara langsung. Sedangkan
faktor eksternal seperti dukungan organisasi, sumber daya, dan lingkungan kerja dapat
memengaruhi kinerja tim kerja secara tidak langsung melalui faktor internal. Penulis juga
menemukan bahwa faktor kepemimpinan dan komunikasi memiliki pengaruh yang paling
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signifikan terhadap kinerja tim kerja, sementara konflik memiliki pengaruh negatif yang cukup
besar. Dalam artikel ini, penulis juga memberikan saran untuk perbaikan kinerja tim kerja,
antara lain melalui peningkatan kepemimpinan yang efektif, peningkatan komunikasi dan
kolaborasi, dan pengelolaan konflik yang baik. Secara keseluruhan, artikel ini memberikan
wawasan yang bermanfaat tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja tim kerja, sehingga
dapat membantu organisasi atau perusahaan dalam meningkatkan efektivitas kerja tim mereka.
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